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Perspektif Global Ditinjau Dari Berbagai Sudut Pandang Ilmu 

Pengetahuan Sosial 

Berdasarkan video diatas, video tersebut menjelaskan mengenai perspektif global 

ditinjau dari berbagai sudut pandang ilmu pengetahuan sosial yang diantaranya 

ada perspektif global dari visi geografi, perspektif global dari visi sejarah, 

perspektif global dari visi ekonomi, perspektif global perspektif global dari visi 

sosiologi, dan perspektif global dari visi antropologi. Berilut penjelasannya: 

 

1. Perspektif Global Dari Visi Geografi 

Geografi adalah ilmu keruangan yang mengkaji berbagai fenomena dalam  

konteks keruangannya. Ruang yang dikonsepkan dalam geografi yaitu permukaan 

bumi yang berupa darat dan perairan serta kolom udara diatasnnya. Perspektif 

geografi atau perspektif ruangan adalah suatu kemampuan memandang secara 

mendalam berkenaan dengan fenomena, proses, dan masalah keruangan 

permukaan bumi,baik untuk masa lampau, saat ini,terutama untuk masa yang akan 

datang. Pendekatan yang dapat diterapkan pada perspektif keruangan ini, yaitu 

pendekatan sejarah dan kemampuan memprediksi. Melalui proses pengamatan 

perspektif lokal, kita dapat menyaksikan bahwa perkampungan yang satu dengan 

yang lain menjadi bersambung membentuk perkampungan yang lebih luas dari 

perkampungan-perkampungan semula. Disini terjadi proses sosial ekonomi 

berbentuk interaksi antar penduduk ( manusia ) dan saling ketergantungan 

(interdependensia ) bahan-bahan keperluan sehari-hari. Dalam keadaan yang 

demikian , perspektif geografi kita tidak lagi hanya terbatas pada ruang yang 

disebut kampung atau perkampungan melainkan terdorong pada kawasan-



kawasan yang lebih luas. Beberapa perspektif global dilihat dari sudut ilmu lain 

visi geografi yaitu ; Ilmu keruangan yang mengkaji berbagai fenomena dalam 

konteks keruangannya, Ruang yang dikonsepkan dalam geografi yaitu permukaan 

bumi yang tiga dimensi, tediri atas muka bumi yang berupa darat, perairan serta 

kolom udara diatasnya, Ruang pemukaan bumi secara bertahap ukuran dan 

jaraknya mulai dari tingkat local, regional sampai ke tingkat global. Oleh karena 

itu perspektif global adalah perspektif keruangan yang bertahap dari perspektif 

local, regional, sampai ke perspektif global. 

 

2. Perspektif Global Dari Visi Sejarah 

Emmanuel Kant (abad XVIII) mengungkapkan bahwa sejarah dan 

Geografi merupakan ilmu dwi tunggal. Artinya jika Sejarah mempertanyakan 

suatu peristiwa “kapan” terjadi, masih belum lengkap jika tidak dipertanyakan 

“dimana” tempat kejadiannya. Jadi dimensi waktu dengan ruang/tempat saling 

melengkapi. Perspektifsejarah mengacu pada konsep waktu. Perspektif sejarah 

suatu peristiwa, membawa citra kepada kita tentang suatu pengalaman masa 

lampau yang dapat dikaji hari ini, untuk memprediksi kejadian yang akan datang. 

Kita mengenal tokoh-tokoh, bangunan bersejarah (keajaiban dunia), perang 

diberbagai kawasan (khususnya perang dunia), pertemuanpertemuan generasi 

muda bangsa tersebut.   

 

3. Perspektif global dari visi antropologi, mengenai tentang keberadaan dan 

Perkembangan budaya dengan kebudayaan dalam konteks global. Sorotan 

dan kajian antropologi mencakup lokal, regional, nasional dan internasional. 

Menurut Brown & Brown (1980:2) mengungkapkan, teknologi adalah penerapan 

pengetahuan oleh manusia untuk mengerjakan suatu tugas yang dikehendakinya. 

Teknologi juga dikatakan sebagai penerapan praktis pengetahuan untuk 

mengerjakan sesuatu yang kita inginkan. Marwah Daud Ibrahim (Yudi Latif, 

editor, 1994 :17) mengemukakan, sekedar upaya untuk menyamakan persepsi, 

kiranya perlu dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan ilmu pengetahuan disini 

adalah suatu jawaban sistematis dari kata “mengapa” (know why). Hasil 

pengembangan akal pikiran manusia atau hasil pengembangan budaya agar dapat 



dilakukannya kegiatan yang berkenaan dengan mengamati, menghayati, 

memprediksi secara menyeluruh dan berkaitan satu sama lain. 

 

4. Perspektif global pada visi ekonomi,  

Ilmu ekonomi merupakan suatu studi ilmiah yang mengkaji bagaimana 

orang perorang dan kelompok-kelompok masyarakat dalam menentukan pilihan. 

Ilmu ekonomi menyangkut beberapa aspek, diantaranya : 

• Menentukan pilihan 

• Keinginan yang tidak terbatas 

• Persediaan sumber daya terbatas 

• Kegunaan alternatif sumber daya 

• Penggunaan hari ini dan hari esok  

Dalam kondisi global yang penuh dengan kesenjangan, masalah dan tantangan, 

baik ekonomi, social, budaya, politik maupun lingkungan hidup, pengembangan 

dan pembinaan akhlak menjadi kunci penyelamatan kehidupan dengan 

lingkungannya.  beralihnya kawasan ekonomi maju.  Perspektif ke hari esok atau 

masa yang akan datang, terkait luas dengan pertumbuhan penduduk, kemajuan 

dan penerapan IPTEK dalam proses produksi serta distribusi, kebutuhan yang 

cenderung tidak terbatas kuantitasnya dan akhirnya persediaan sumber daya yang 

terbatasi bahkan langka. Sedangkan penggunaan sumber daya alternative, sangat 

berkaitan dengan IPTEK dan kecenderungan kebudayaan.  

 

c. Perspektif global dari visi sosiologi  

Diakibatkan dari adanya hubungan manusia terutama dilingkungan sosial. 

Motif interaksi sosial yang terjadi diantaranya yaitu, ekonomi, social  budaya, 

politik dan agama. Hal ini tentunya membawa dampak positif (menambah 

pengalaman dan kemampuan, pertukaran nilai, dst) maupun negative (pergaulan 

bebas, pemakaian obat-obat terlarang, sadisme,dst) bagi kehidupan sosial di 

negara yang mengalaminya. Dampak positif yang ada patut disyukuri dan 

dijadikan sesuatu yang bermakna. Dari peristiwa dan interaksi sosial yang ada, 

menyadarkan manusia agar menghargai satu sama lain karena manusia sama 

harkat dan derajatnya di sisi Tuhan Yang Maha Esa. Sedangkan dampak negatif 



yang ada wajib diwaspadai oleh semua pihak. Harus menjadi perhatian dan 

kepedulian kita bahwa ada kelompok manusia yang bertujuan komersial dan 

barangkali juga bertujuan politik yang secara sengaja melakukan penetrasi budaya 

untuk meracuni dengan tujuan menghancurkan generasi muda bangsa tersebut.   
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